BAB III

WAHYU MENURUT JEMA'AT AHMADIYAH SURABAYA

A. Sejarah Singkat Ahmadiyah
1. Asal-usul berdirinya Jema'at Ahmadiyah
a. Fase Kebangkitan

Sejarah berdirinya Ahmadiyah tidak terlepas dari sejarah Mirza
Ghulam Ahmad sebagai pendiri aliran ini. Ia lahir di Qadian pada
tanggal 13 Februari 1835 M atau 14 Syawal 1250 H, hari Jum'at, pada
waktu sholat Subuh'. Ayahnya bernama Mirza Ghulam Murtaza.
Namanya yang asli hanyalah Ghulam Ahmad, Mirza melambangkan
keturunan Moghul. Mirza Ghulam Ahmad adalah keturunan Haji
Barlas, raja kawasan Qesh’, dari Dinasti Moghul.

Situasi Umat Islam saat itu sangat buruk dituduh oleh kolonial
Inggris sebagai pelopor segala aqidah yang negatif, sedangkan kaum
Hindu dibawah pemerintahan Inggris, lebih bersifat kooperatif dari

umat Islam.?

' Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad, Riwayat Hidup Mirza Ghulam Ahmad,
Jema'at Ahmadiyah Indonecsia, 1995, hal. 1.

* Ibid, hal. 2.

* Muslih Fathoni, Faham Mahdi Syi’aul dan Ahmadiyah Dalam Perspektif, Raja
Grafindo, Jakarta, hal. 34.
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Selain itu mereka semakin tenggelam dalam keterbelakangan
dan perselisihan dengan sesama muslim, karena masalah Khilafiyyah
di satu pihak dan di pihak lain hubungan di antara mereka terutama
yang telah mendapat pendidikan Barat, semakin jauh Jarak yang
memisahkannya.® Demikianlah situasi umat Muslim India yang
melatar belakangi munculnya gerakan Ahmadiyah.

Mirza Ghulam Ahmad sebagai pendiri aliran Ahmadiyah, mulai
aktif menangkis serangan kaum propagandis Hindu dan kaum
Missionaris Kristen terhadap Islam. Di samping itu, ia juga aktif
berdakwah dengan mengadakan pembaharuan pemahaman kea gamaan
di kalangan masyarakat luas.

Dalam merealisasikan ide pembahlaruannya, di awal Desember
1888, Ghulam Ahmad diperintahkan Tuhan untuk mengambil ba_i'at
dari orang-orang.’ Dengan cara ini ia menghimpun suatu kekuatan
organisasi  Islam ke seantero dunia. Karena menurutnya
mempertahankan dan mempropagandakan Islam tidak akan berhasil

tanpa suatu organisasi yang kuat. Sesudah diadakan pembai‘atan, ia

* Ibid, hal. 52.
* Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad, Op.Cit_hal. 25..
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mengorganisasikan pengikutnya menjadi suatu aliran dalam Islam
dengan nama Jema'at Ahmadiyah.

Nama Ahmadiyah, tampaknya bukan diambil dari nama pendiri
aliran ini, akan tetapi nama tersebut diambil dari surat as-Shaf ayat ,
yang isinya memuat informasi Nabi isa kepada Bani Isra’il, bahwa
sesudahnya nanti akan datang seseorang yang bernama Ahmad. Dan
menurut pengikutnya Mirza Ghulam Ahmad sendirilah yang disebut
dalam ayat 6 tersebut, yang diutus oleh Tuhan untuk menunaikan
tugas kemahdiannya.

Adapun pernyataan Mirza tersebut terdapat di dalam bukunya
Itmamul Hujjah yaitu:

Diantara beberapa pengajaran dan pemahaman yang diberikan
kepadaku(oleh Tuhan), ialah bahwa al-Masih Ibn Maryam itu telah
wafat secara alamiah seperti wafatnya para Rasul lainnya. Dan Tuhan
telah memberitahukan kepadaku (dengan firman-Nya): “Bahwa al-
Masih dan al-Mahdi yang dijanjikan dan ditunggu-tunggu itu adalah
engkau (Mirza) dan Kami (Allah) melakukan apa yang Kami
kehendaki, dan janganlah engkau tergolong pada orang-orang yang
membuat kedustaan”. Allah berfirman lagi: “Kami (Allah) menjadikan

engkau sebagai al-Masih Ibn Maryam”. Maka Allah pun melimpahkan
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yang sekecil-kecilnya”.®

Masih  yang menerima wahyu secara berulang-ulang dan
berkesinambungan, kata Mirza merupakan pengalaman rohaniah yang
menenangkan hatinya. Akan tetapi, justru pengakuan tersebut
menggelisahkan ummat Islam, sehingga ia dan para pengikutnya
dituduh sebagai pembawa bid’ah dan karenanya mereka dikucilkan
dari komunitas muslim.

Dalam aktifitasnya memprogandakan tugas kemahdiannya,
pada tahun 1904, dia diutus oleh Tuhan, tidak hanya untuk orang
Islam dan Kristen, tetapi juga untuk orang-orang Hindu. Disaat itulah
Mirza menyatakan dirinya sebagai Krisna. Sebelum Ia wafat di tahun
1905, Ia berwasiat kepada pengikutnya, agar dibentuk suatu
masyarakat yang disebut sebagai Sadar Anjuman Anmadiyah.
Selanjutnya la pun menunjuk penggantinya yang kemudian

diistilahkan sebagat khalifahnya.

b. Fase Perpecahan

¢ Mirza Ghulam Ahmad, Itmamul-Hujjah ‘alal-Lazi Lajja Wazaga’anil Mahajjah,

Kalzar Muhammadi, Lahore, 1311 H, hal.3.
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Keutuhan dan kesatuan Ahmadiyah, rupanya hanya terbatas
pada masa hidup pendirinya, Mirza Ghulam Ahmad, sekalipun aliran
ini harus bekerja sesuai dengan wasiatnya yang ada pada Sadar
Anjuman Ahmadiyah, Pimpinan Ahmadiyah yang diistilahkan
dengan “Khalifah” sesudah Mirza wafat, adalah di tangan Maulawi
Nurruddin sampai wafatnya tahun 1914, Selama itu Ahmadiyah
sebagai gerakan Mahdi telah memperoleh kemajuan pesat dan mulai
dikenal di kalangan ummat Islam secara-luas. Akan tetapi, bibit
perpecahan di kalangan pengikutnya pada saat itu sudah mulai
tampak, yaitu munculnya dua pemikiran yang bertolak belakang.
Dimana pemikiran pertama berkisar pada masalah khalifah (pengganti
pimpinan), sedangkan pemikiran kedua berkisar pada masalah
pengkafiran terhadap sesama muslim.

Pemikiran pertama, erat hubungannya dengan masalah
manajemen pengorganisasian Ahmadiyah sebagai gerakan Mahdi
yang memiliki jangkauan luas, baik di kalangan muslim sendiri
maupun non muslim. tampaknya pemikiran ini menjadi salah satu
faktor penyebab perpecahan dari dalam. Dan pada pemikiran kedua,
tidak hanya berkaitan dengan doktrin Mahdiisme Ahmadiyah saja,

tetapi juga berhubungan dengan prinsip-prinsip Islam. Pemikiran
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kedua ini rupanya merupakan sebab utama perpecahan di kalangan
Ahmadiyah.

Sejak munculnya dua pendapat yang kontroversial dari intern
Ahmadiyah ini, maka secara riilnya di tahun 1914, tepecahlah aliran
ini, menjadi dua sekte. Pertama adalah sekte Ahmadiyah Qadiani,
sekte ini berkeyakinan bahwa kenabian tetap terbuka sesudah
Rasulullah SAW. Sekte ini dipimpin oleh Basyiruddin Mahmud
Ahmad. Kelompok ini berpandangan bahwa Mirza Ghulam Ahmad
tidak hanya sebagai Mujjahid (pembaharu) saja, tetapi juga sebagai
Nabi dan Rasul yang harus dipatuhi dan ditaati seluruh ajarannya.

Terpilihnya Basyiruddin Mahmud Ahmad sebagai Khalifal Al-
Mahdi yang kedua, tampaknya tidak mendapat dukungan penuh dari
seluruh jema’at Ahmadiyah, disaat yang sama, maka muncullah
Ahmadiyah tandingan yang disponsori oleh Khawaja Kamaluddin dan
Maulawi Muhammad Ali yang kemudian dikenal sebagai golongan
Qadiani.

Adapun golongan kedua, dikenal sebagai Ahmadiyah Lahore,
yang disebut pula dengan Ahmadiyah Anjuman Isha’at Islam,
sedangkan di Indonesia, golongan ini dikenal dengan Gerakan

Ahmadiyah Indonesia (GAI). Adapun yang menjadi sebab perpecahan
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itu tampaknya lebih berpusat kepada masalah aqidah. Sebagaimana
pernyataan R. Batuah bahwa jika golongan Ahmadiyah Laahore
memandang Mirza sebagai Al-Masih dan Al-Mahdi serta sebagai
Mujjahid, maka sekte Qadiani memandangnya sebagai nabi dan rasul
yang harus di dengar dan ditaati ajaran-ajarannya. Alasan yang
mereka ajukan adalah bahwa orang tidak mempercayai Al-Masih dan
Al-Mahdi (Mirza), berarti ia tidak mengikuti ajaran Al-Qur’an serta
tidak mengindahkan pesan Nabi tentang kehadiran Al-Mahdi di akhir
zaman.’

Sesudah dipilihnya Mirza bashiruddin Mahmud Ahmad sebagai
Kholifah ke-II, beliau mengembangkan Jema’at Ahmadiyah ke
penjuru dunia. Dan wafat tahun 1965, kemudian sebagai penggantinya
Hadhrat Nasir Ahmad sebagai Kholifah ke-1II dan wafat pada tahun
1982, lalu dipilih Mirza Thahir Ahmad sebagai Kholifah yang ke-1V,

yang sampai sekarang memegang Jema’at Ahmadidyah.

2. Sejaral Berdirinya Jema'at Ahmadivah Indonesia
Jema’at Ahmadiyah Indonesia adalah bagian dari Jema’at

Ahmadiyah yang berpusat di Qadian India, tetapi setelah tahun 1947

7 Svafi R. Batuah, A/madi

vah Apa dan Mengapa, Jema’at Ahmadivah Indonesia,
1985, hal. 21.
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berpusat di Rabwah Pakistan, Jema’at Ahmadiyah masuk di Indonesia
tahun 1925 dan telah diakui Badan Hukum dengan Penetapan Menteri
Agama pada tahun 1925 serta diakui Penetapan Menteri Kehakiman
Republik Indonesia tanggal 13 Maret 1953, No. JA.5/23. Jema'at
Ahmadiyah sampai di Indonesia bersamaan dengan tibanya mubaligh
Ahmadiyah yang pertama’ untuk Indonesia yaitu Maulana Rahmad Ali
HA.OT*

Kini Indonesia telah memiliki kurang lebih 800 cabang
Ahmadiyah yang tersebar di seluruh pelosok meliputi Sumatera, Jawa,
Kalimantan, Sulawesi, Lombok dan Jumlahnya anggota 9.000.000 orang.

Perkembangan Ahmadiyah yang paling cepat di Indonesia adalah

Jawa Barat, sejumlah kurang lebih 90 cabang,

B. Sejarah Berdirinya Jema'at Ahmadiyah Surabaya
Pada permulaan berdirinya Jema'at Ahmadiyah di Surabaya yang
telah dirintis oleh Bapak Abd. Ghofar dan saudaranya H. Hamid sejak tahun
1930, ditambah dengan datangnya M. Malik Azis Khan pada tahun 1938.
Maka pada tahun 1938 itu pula cabang Jema'at Ahmadiyah Surabaya

dinyatakan berdiri yang dulu dinamakan An Juman Ahmadiyah Qadian

3 Penjelasan Jema’at Ahmadiyah, Jema’at Ahmadiyah Indonesia, 1993, hal. 4.
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Departemen Indonesia Gemente Surabaya. Berdasarkan PB Jema'at
Ahmadiyah Indonesia tanggal 19-12-1975 No.072/K/X/75 disah menjadi
cabang Ahmadiyah Indonesia ke 65.

Pada permulaan berdirinya tercatat mempunyai anggota 10 orang

dengan susunan :

Ketua : Bapak Mangku Wisastra
Sekretaris : Bapak R. Soelaiman
Mall : Bapak M. Abdul Ghofar

Perkembangan Jema'at Ahmadiyah Surabaya, tercatat dalam diktat
Jema'at Ahmadiyah Indonesia (JAI) cabang Surabaya memang sangat
lamban dan boleh dikatakan statis, karena kenyataannya pada saat ini
Jumlah anggota Jema’at + 350 orang terdiri dari laki-laki dewasa dan wanita
250 orang sedang anak-anak 100 orang, tidak banyak mengalami
perubahan.

Susunan pengurus Jema'at Ahmadiyah Indonesia periode 1995-1998

dengan susunan sebagai berikut :

SUSUNAN PENGURUS JEMA'AT SURABAYA
PERIODE 1995 s/d 1998

LKetua ..o Machruf Damanik



...............

4. Sekretaris Maal Tambahan ..............

5. Sekretaris Tarbiyat

6. Sekretaris Taklim ...........

7. Sekretaris Tabligh

8. Sekretaris Isyaat ............

.........

9. Sekretaris Umar Kharijiah ................

10. Sekretaris Ummur Ammah .............

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Sekretaris Diafat ...........

Sekretaris Wasyiat ........

Sekretaris Tasnif/Jaidad

.................

Bambang Sutarto
Widodo

Arief Rahman Hakim
Umar Syarif
Bambang Cahyono
Sudaryono

Obut Priyatna

Haji Nasir

Subhan Ahmad

Surish Khumar

Haji Ayyub Zulkarnaen
Hasyib S.M.

Abdul Quddus

Herry Hariadi

Hasan Suwiji

Suwiji

Haji Tunggul [. Mahdi

Ola Maula

36
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Cabang Surabaya membawahi ranting Gresik, Malang, Kediri,
Madiun dan Madura. Dan sangat rawan memerlukan pembinaan khusus
dari utusan Jema'at Ahmadiyah.

Jema'at Ahmadiyah Surabaya dalam pembangunan phisik pertama
kalt mendirikan masjid sebagai tempat kegiatan mereka di kampung
Kandang Sapi yang sekarang dinamakan Kampung Gundih gang IV/67 di
sekitar tahun 1939 dengan diberi nama Masjid Rahmad.

Kemudian di sekitar 1943, mereka mendirtkan masjid yang kedua di
jalan Bubutan [/2 dengan dileng-kapi ruang perpustakaan dan paviliun,
yang sampai penulis mengadakan penelitian tempat itu digunakan sebagai
kegiatan Jema'at Ahmadiyah Surabaya. Masjid tersebut diberi nama Masjid
Noor.

Selanjutnya pa_da tahun 1950, didirikan pula Masjid Taqwa yang
terletak di Kedondong Kidul 1/42-44 daerah Kecamatan Tegal Sari.

Dalam segi kwantitas sangat lemah jumlah anggota dan
keuangannya, namun permah tercatat dalam  sejarah  pernah
menyelenggarakan Kongres Jema'at Ahmadiyah ke-V1 (23-26 Desember
1954) dan pada tahun 1964 kongres XIV, tanggal 15-17 Aprl 1973

menyelenggarakan Majlis Musyawarah XXV,
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Rumah misi juga tersedia di Jalan Bubutan 1I/3 seluas 33,6 m’
berstatus hak milik adalah merupakan hibah dari Bapak M. Abdul Ghofar
kepada Jema'at di sekitar tahun 1950. (Sejarah Jema'at Ahmadiyah Cabang
Surabaya, 1938).

C. Paham Wahyu Jema’at Ahmadiyah
1. Kewahyuan Mirza Ghulam Ahmad
Dalam Al-Qur’an memang banyak digunakan kata wahyu dalam
bentuk kata benda atau dalam bentuk kerja untuk berbagai pernyataan.
Menurut ajaran ini wahyu banyak macamnya, yang penting diantaranya
adalah wahyu syari’ah dan wahyu bukan syari’ah.
a. Wahyu Syari'ah
Waliyu Syari’ah yaitu wahyu-wahyu yang diturunkan kepada nabi-
nabi dan rasul-rasul yang membawa ajaran baru. Dan wahyu syari’ah
Al-Qur’an telah sempurna dan berlaku sampai hari kiamat.”
b. Wahyu Bukan Syari'ah
Wahyu bukan syari’ah yaitu khabar -khabar ghaib, dan mungkin saja
turun sewaktu-waktu,'® karena wahyu ini sangat diperlukan oleh

ummat manusia sepanjang zaman."'

® H. Mahmud Ahmad Cheema H.A., Tiga Masalah Penting Jema’at Ahmadiyah
Indonesia, Bogor, 1996, hal. 14

19 Ibid, hal. 14
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Jadi keterangan di atas wahyu syari’ah tidak mungkin turun lagi
setelah Al-Qur’an, sedangkan wahyu syari’ah masih tetap akan turun
sampai kapanpun, karena masih diperlukan ummat manusia sepanjang
zaman.

Adapun wahyu yang diberikan kepada Mirza Ghulam Ahmad
merupakan wahyu bukan syari’at, karena wahyu-wahyu tersebut masih
terbuka sepanjang zaman, asalkan syari’atnya tetap mengikuti syariat
Nabi Muhammad SAW.

Allah Ta’ala telah berkehendak untuk menganugerahkan ma’nfat
yang sempurna kepada para pencari kebenaran, maka pasti dia telah
membukakan jalan mukalamah dan  mukhtabah-Nya (ilham dan
wahyu), berkenaan dengan ini Allah Swt berfirman dalam surat Al-

Fatehah  ayat 6-7:

¥
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Tuntunlah kami pada jalan yang lurus, jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmar."?

" Mushlih Fathoni, Op.Cir, hal. 123

By . . . . - .
"> Malik Ghulam Farid, Al-Qur’an dengan Terjemahannya dan Tafsir Singhat,

Jema’at Ahmadiyah Indonesia, 1997, hal. 11-12
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Disini yang dimaksud nikmat-nikmat adalah ilham, kasyal dan
ilmu-ilmu samawi lainnya yang diterima oleh manusia secara langsung.
Begitu juga dalam surat Fushilat ayat 30 Allah berfirman:

s 4 g s
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Adapun orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah”,
kemudian mereka bersiteguh, malaikat-malaikat turun kepada mereka
sambil meyakinkan mercka, janganlah kamu takut, dan jangan pula

berduka cita, dan bergembiralah atas kabar suka tentang surga yang

telah dijanjikan kepadamu .

Jadi di dalam ayat ini pun telah difirmankan dengan kata-kata
jelas bahwa hamba-hamba yang saleh Allah Ta’ala, memperoleh tlham
dari Allah pada saat sedih dan takut. Dan malaikat-malaikat turun
menentramkan mereka.

Diterangkan pula dalam surat Yunus ayat 65 Allah telah

berfirman:

" Ibid., hal. 1645
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Para sahabat Tuhan di dunia ini memperoleh  khabar suka melalui
ilham dan percakapan dengan Tuhan. Dan di dalam kehidupan
medatangkan pun akan demikian.””

Jadi dari ayat-ayat yang telah diterangkan di atas dalam buku
karangan Mirza Ghulam Ahmad menjelaskan:
Ilham ialah kalam lagi perkasa, sarana yang dipakai Tuhan untuk
berfirman dan bertutur kata kepada seorang hamba pilihan-Nya atau
kepada seorang hamba yang hendak dimuliakan-Nya. '’

Dari keterangan tersebut tidak dapat disimpulkan bahwa

pengertian wahyu yang diberikan oleh Allah Ta’ala kepada seorang

hamba pilihannya adalah wahyu yang identik dengan istilah ilham.

2. Cara Turunnya Wahyu
a. Itham
Mirza Ghulam Ahmad menerima wahyu-wahyu atau ilham-
ilham dari Allah SWT bukan wahyu-wahyu atau ilham-ilham dalam
bentuk suatu syari’at ajaran baru. Beliau menerima itu semua adalah
semata-mata karena kecintaan beliau dan ketaatan beliau yang begitu

tingginya kepada Rasulullah SAW dan Al-Qur’an ainul karim,

" Malik Ghulam Farifd

"* Mirza Ghulam Ahmad, Filsafat Ajaran Islam, Terj. Mukhlisc llvas, Jema’at
Ahmadiyah, Bogor, 1996, hal. 153-154
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sehingga beliau mencapai martabat dapat bermugattabah dan
bermukallimat (bercakap-cakap) dengan Allah SWT. Jadi ilham-
ilham atau wahyu-wahyu disini merupakan khabar-khabar ghaib,
bukan suatu bentuk ajaran baru atau hal-hal yang akan terjadinya yang
akan diberikan kepada beliau.'® Contohnya:

1) Kewafatan Sang Ayah
Pada tahun 1876 Mirza Ghulam Ahmad berusia kurang lebih 40 tahun
ketika ayah beliau sakit, dan penyakitnya tidaklah begitu berbahaya.
Tetapi Allah Ta’ala menurunkan ilham ini kepada beliau:

. é‘,Ua}\ 9 Pu\)

“Persumpahan demi langit yang merupakan sumber taqdir, dan demi
peristiwa yang akan terjadi setelah tenggelamnya pada hari ini.'?
Dari ilham tersebut beliau menafsirkan bahwa ilham ini mengabarkan
tentang kewafatan ayah beliau, yang akan terjadi setelah maghrib, dan
dengan perantara ilham ini Allah Ta’ala dengan cinta-Nya seolah-olah

menyatakan bahwa: Ayahmu di dunia ini akan wafat sekarang, dan

mulai hari ini Aku dari langit akan menjadi ayah bagimu.

'® Wawancara dengan Muballigh Jema’at Ahmadiyah, pada tanggal 10 Nopember
1997

" Tadzkiral, Al-Svirkatul Islamiyvah, Rabwah, 1969, hal. 24.
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Sudah wajar khabar ini membuat hati beliau sedih bahkan kesedihan
itu ditambah dengan kekhawatiran tentang siapa yang akan mengurus
penghidupan beliau tergantung ayahnya. Oleh sebab itu Allah Ta’ala
memberikan ilham kepada beliau, untuk menentramkan hati beliau,
yaitu:

\
“Apakah Allah tidak cukup bagi hamba-Nya?."®

Jadi setelah Allah Ta’ala mengabarkan tentang kewafatan ayah beliau,
sesudah itu Alah menentramkan dan membesarkan hati beliau, dengan
menerangkan bahwa beliau tidak perlu khawatir sebab Allah yang
mengétur segala urusan beliau. Pada hari beliau mendabat ilham-
ilham itu, ayah beliau pun wafat setelah maghrib, dan mulailah suatu
era baru dalam kehidupan beliau.
2) Kesultanan Turki

Sebuah kejadian penting yang terjadi pada bulan Mei 1997
yang menjadi suatu tanda dalam riwayat Hadhrat Mirza Ghulam
Ahmad. Seorang dari kesultanan Turki bernama Hussein Kami,

setelah berulang kali mengajukan permohonan, datang ke Qadlan

'® Tudzkirah, Al-Syirkatul Islamivah, Rabwah, 1969, hal. 25
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untuk menghadap Mirza Ghulam Ahmad. Dengan firasat diberikan
Allah Ta’ala kepada beliau, dan sesuai dengan ilham ilahi tentang diri
orang itu maupun tentang musibah yang bakal menimpa kesultanan
Turki.

Duta tersebut telah mengajukan permohonan do’a khusus untuk
kesultanan Turki, maka Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad terus terang
menjelaskan kepadanya bahwa kondisi Sultan Turki serta kerajaannya
tidak baik. Dan melalui perantaraan kasyaf Mirza Ghulam Ahmad pun
telah menyaksikan keadaan para mentrinya yang kurang baik. Maka
menurut beliau dengan kondisi buruk demikian, akibatnya pun tidak
akan baik.

Atas ja\;uaban tersebut sang duta tidak semang dan pulang,
bahkan ia menulis sebuah surat berisi cacian dan kata-kata kotor yang
dicetak dalam surat kabar di Lahore, yang menimbulkan kegoncangan
besar di kalangan kaum Muslim di Punjab, India. Tetapi kejadian dan
peristiwa-persitiwa selanjutnya telah menimbulkan hakikat yang
sebenarnya. Dan banyak khabar ghaib tentang hal itu telah menjadi
sempurna. Bahkan sang duta pun tidak luput dari ancaman yang

terkandung dalam ilham yang diterima oleh hadhrat Mirza Ghulam

Ahmad.
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“Aku akan menghinakan orang yang bermaksud menghinakan

enghau”."’

b. Kasyaf Suci

Kasyaf adalah suatu penglihatan rohani yang dialami seseorang
yang sangat tinggi sekali kerohaniannya antara tidur dan sadar. Hal ini
menurut Mirza Ghulam Ahmad, yang d'ialami Rasulullah ketika
mengalami Isro’ Mi’roj yaitu pandangan rohani, contohnya:

Aku (Mirza) melihat tumbuhan di suatu tempat yang sedang
tumbuh dan wamanya hitam, kemudian tumbuh dimana-mana
akhimya membesar, dan mengejar Aku (Mirza), lalu aku naik ke atas
tempat tidur, akhirmnya aku tidak sampai kena”.*

Dari kasyaf di atas Mirza Ghulam Ahmad menafsirkan yaitu
akan terjadi wabah penyakit Ta’un (pes) dan ini sebagai adzab dari

Allah. Dan pada saat itu pula Allah memberikan wahyu yaitu:

"% ibid, hal. 34.

* Tadzkirah, Al-Svirkatul Islamivah, Rabwah, 1969
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“Akan aku selamatkan semua orang yang ada di rumahmu » 2

Jadi menurutnya Allah yang akan menyelamatkan semua
orang-orang yang sudah di dalam rumah Mirza, artinya orang-orang
yang sudah bai’at dan mengakui Mirza Ghulam Ahmad yang akan

diselamatkan dari wabah penyakit pes.

3. Kandungan wahyu
a. Kenabian dan Khatamul Anbiya

Dalam masalah ini, bagi Ahmadiyah masalah kenabian ini
ada dua versi, yang pertama diistilahkan sebagai kenabian yang
membawa Syari’at dan kenabian yang tidak membawa syari’at.
Selanjutnya dijelaskan bahwa kanabian versi yang kedua (k.enabia.n
yang tidak membawa syai’at) in1 meliputi Nubuwwah Mustaqillah
(kenabian mandiri) dan Nubuwwal Guir Mustaqillah (kenabian
yang tidak mandiri). Para nabi yang mandiri, adalah semua nabi
yang sebelum Nabi Muhammad SAW, dimana mereka tidak perlu

mengikuti syari’at nabi sebelumnya, seperti kenabian Mirza

2! Ibid, hal. 245.
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Ghulam Ahmad yang mengikuti syari’at Nabi Muhammad SAW.
Dengan demikian, menurut Ahmadiyah, hanya nabi-nabi yang
membawa syari’at saja yang sudah berakhir, sedangkan nabi-nabi
yang tidak membawa syari’at akan tetap berlangsung sampai akhir
zamarn.

Dalam pandangan jema’at Ahmadiyah, mereka memandang
al-Mahdi al-Mau’ud (yang dijanjikan) sebagai nabi dan rasul yang
wajib diyakini dan dipatuhi perintahnya, sebagaimana nabi dan
rasul yang lain. Jadi menurut ajaran ini seorang tidak boleh
membeda-bedakan antara nabi yang satu dengan yang lainnya,
sebagaimana yang diajarkan oleh Al-Qur’an dan yang dipesankan
Nabi Muhammad SAW untuk mengikuti al-Mahdi yang dijanjikan.

Adapun pendapat jéma’at Aﬁmadiyah mengenai Khatamul
Anbiya ( *L.h’i)b- ) atau penutup para nabi, golongan ini
berkeyakinan bahwa Mirza Ghuiam Ahmad (ai-Mahdi) harus

ditaati ajaran-ajarannya. Dan menginterprestasikan Surat Al-Ahzab

ayat 40
2; 1] -7y - it P 1- : - " ":w-":gﬁ"!"‘ &
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“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki
di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-
nabi..."*

Menurut golongan ini “Khatam an-Nabiyyin”
et 3= diartikan sebagai nabi yang paling mulia dan paling
sempurna dari sekalian para nabi, tapi bukan sebagai penutup para
nabi. Selanjutnya mereka juga berpendapat bahwa menurut bahasa
Arab, apabila kata (_3li) dirangkai dengan kata berikutnya yang
bernetuk jamak adalah mempunyai arti pujian seperti utama,
semuiia-mulianya‘” Dan sebagainya. Sebagai contoh, mereka

mengemukakan sabda nabi yang ditujukan kepada Ali Ibn Abi

Thalib.
Uy ¥ e Lty Ll 2l G
“Aku (Muhammad) adalah khatamul Al-Anbiya dan engkau hai Ali
adalah khatamul auliya”.
Dalam hubungan ini, menurut Ahmadiyah perkataan (}(,.:)
tidak dapat diartikan sebagai penutup, sebagaimana contoh jika Ali

dikatakan ( al,:j}Y‘}U- \) berarti tidak boleh ada wali setelah

Ali ra. Sedangkan dalam kenyataannya, banyak sekali wali yang

2 Tudzkirah, Al-Svirkatul Islamivah, Rabwah, 1969, hal. 24.
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datang setelah masa Ali ra.’’ Mereka juga menggunakan pendapat

ulama salaf dalam hal ini yaitu pendapat Ibnu Arabi:
ESLLE Pk TAROI IV IERY SU SRR IE SR
« 0 LS’Y

“Maka tidaklah nubuwat itu terangkat seluruhnya, karena itu kami
mengaltakan, sesungguhnya yang terangkat ialah nubuwat tasyri’i
(kenabian yang pakai syari‘at), maka inilah makna tidak ada nabi
sesudah beliau”. .

Dalam hal ini menurutnya arti (¥ 3= ) dan
.MLS:Y artinya tidak ada nabi lagi sesudah Nabi Muhammad.
adalah nubuwwat yang mengandung syari’at dan bukanlah
sembarangan kenabian.”

Jadi ketiga contoh inilah yang dijadikan sandaran oleh

Jema’at Ahmadiyah dalam menganalisa Khatam An-Nabiyyin.

b. Wahyu Tajdid (Pembaharuan)

2 Muhammad Sadiq H.A., Analisa Tentang Khataman Nabiyyin. Jema’at
Ahmadivah, 1996, hal. 16

* H. Mahmud Ahmad Chcema, H.A., yTiga Masalah Penting, Jema’at at
Ahmadivah Indonesia, 1996, hal. 27.

* M. Ahmad Nurrudin, Masalah Kenabian, Jema’at Ahmadiyah Indonesia, 1996,
hal. 16



Cita-cita pembaharuan yang dicanangkan oleh Mirza
Ghulam Ahmad sebagai tokoh pendiri aliran ini, yakni ingin
menyatukan atau menghimpun tiga kekuatan agama besar, yaitu
Islam, Nasrani, dan Hindu, di bawah kepemimpinannya adalah
merupakan masalah yang justru menimbulkan pertentangan
pendapat intern ummat Islam dan membawa pada perpecahan yang
dirasakan sampai saat ini.

Jema’at Ahmadiyah berpendirian bahwa nabi dan wahyu itu
masih turun sampai kapanpun, karena keduanya sangat diperlukan
oleh ummat manusia sepanjang zaman. Pengertian wahyu seperti
inilah yang diperlukan untuk menafsirkan wahyu syari’at yang
disampaikan Tuhan kepada Nabi Muhammad SAW,' guna
memperoleh pemahaman yang aktual seirama dengan tuntutan
zamannya.

Menurut tokoh Jema’at Ahmadiyah, Nazir Ahmad
berpendapat bahwa Allah sampai saat ini masih berfirman kepada
manusia, karena wahyu adalah sesuatu yang menghilangkan
keragu-raguan, menambah pengetahuan dan menyembuhkan hati

yang luka. Oleh sebab itu wahyu tidak dikhususkan kepada nabi
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saja dan kadang-kadang Allah berfirman kepada selain nabi,

sebagai mana dalam firman-Nya surat Al-Syura ayat S1:
Jur 3 Ol T33M37 35 \JL:LUI:L;J,(;JJ;;J,E,K Lye
?—_:g—;g_}é: 9LA_JL0L44.3LU_>-3..3\J

“Dan tiadalah Allah berfirman kepada manusia kecuali dengan
(perantaraan) wahyu atau dari balik hijab (tabir pemisah antara
alam fisik dengan alam ghaib).”

Kata ’/.-:J v dalam ayat di atas, Nazir Ahmad
menafsirkannya sebagai manusia apakah dia seorang nabi atau
bukan, sebagaimana wahyu yang diterima oleh nabi Musa, kaum
Khawari dan Maryam, Ibu Nabi Isa.

Sebagaimana dijelaskan, bahwa kata wahyu dalam Al-
Qur’an banyak dipakai dalam berbagai ungkapan dan tidak selalu
diartikan sebagai ﬁn-nan Allah kepada para rasul dan nabi, tetapi
digunakan untuk pengertian yang lain seperti ilham, memberi
isyarat dan lain sebagainya. Oleh karena itu, wahyu menurut
Jema’at Ahmadiyah adalah membimbing ummat manusia sampai
kemampuan dan tidak terbatas kurun waktunya, asalkan tetap
mengikuti syari’at Nabi Muhammad. Dan wahyu-wahyu tersebut

dihimpun dalam sebuah kitab yang disebut Tadzakirah.
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4. Bahasa-Bahasa Wahyu

a. Ilham dalam Bahasa Urdu
1) Kewafatan Nabi Isa
Masih Ibn maryam Rasul Allah faothocukahe aor suskerangme
kohar wakdahe mufafiq to ayahe.
“Masih Ibn Maryam Rasul Allah sudah wafat dan sesuai janji,
engkaulah al-Masih yang ditunggu-tunggu telah datang”.*

2) Pemberi peringatan telah datang ke dunia
Dunia me ek nazir aya, par dunia ne use qabul nahkiya, lakin
Khuda use qabul karega. aor bare zar aor hamlung se usky sacchat
zahir kardega.
“Seorang pemberi ingat telah datang ke dunia. Dunia tidak
menerimanya tetapi Allah akan menerimanya, dan akan menzahirkan

3 7
kebenarannya dengan serangan-serangan yang kuat dan hebat z

3). llham Dalam Bahasa Arab

a) Kewafatan Mirza Ghulam Ahmad

* Mirza Ghulam Ahmad, Hagiqatul Wahyu, London, tt.
T Tudzkirah, Al-Ayirkatul Islamiyah, Rabwah, 1969, hal. 184.
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éwﬁe!\) »L...Ji,

“Demi langit yang merupakan sumber takdir dan peristiwa yang akan
lerjadi seielah tenggelamnya matahari pada hari it %

b)
e I il

“Apakah Allah tidak cukup bagi hamba-Nya " *°
4) llham Dalam Bahasa Inggris .
a) Perkembangan Jema’at Mirza Ghulam Ahmad
I shall give you a large of party
“Aku akan memberikan ssatu golongan besar kepadamu™°
b) Berupa satu perintah
You must di what I told you
“Engkau harus melaksanakan apa -apa yang aku beri tahukan”*'
¢) Perlawanan orang-orang yang akan melawan Mirza Ghulam Ahmad

tetapi Allah akan menolongnya

* Ibid, hal. 24

*® Ibid, hal. 25

* Maktubat Alimadivah, Jillid I, hal. 68

3! Maktubat 12 Dcsember 1883, Mir Abbas Ali Svah, hal. 69.



Thougt all men shoult be angry but God is with you h

you word of god not can ect change

“Walaupun semua orang akan menentangmu tetapt Tuhan akan
besertamu, dia akan menolongmu, janji Tuhan tidak akan berubah™*

d) Ilham dalam Bahasa Farsi

Barsya tere kaprongse barkat dandungge

: - = . - 2 3 33
“Raja-raja akan mencari berkat dari pakaian-pakaianmu”.

2 Tadzkirah, hal. 142
3 Ibid





